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ABSTRACT

The purpose of this study is to explore the role of leadership in sustainability
management in the digital age, focusing on approaches and strategies that organizations can
implement to achieve sustainability goals. This study aims to identify the challenges and
opportunities faced by leaders in integrating sustainability principles into their business
strategies and analyze the impact of digital technology on sustainability practices. The
methodology used in this study is a qualitative approach with case study analysis of various
organizations that have successfully implemented sustainability management in the digital age.
Data were collected through in-depth interviews with organizational leaders, document analysis,
and employee surveys to understand their perceptions of leadership and sustainability. In
addition, this study also involved secondary data analysis from annual reports and sustainability-
related publications. The results show that effective leadership in sustainability management in
the digital age requires a deep understanding of technology and its impact on the environment
and society. Leaders who are able to adopt digital technology and utilize data for strategic
decision-making can create added value for the organization and contribute to sustainability
goals. Furthermore, this research also involved secondary data analysis from annual reports and
sustainability-related publications. The results show that effective leadership in sustainability
management in the digital age requires a deep understanding of technology and its impact on
the environment and society. Leaders who are able to adopt digital technology and utilize data
for strategic decision-making can create added value for the organization and contribute to
sustainability goals. Furthermore, this study found that collaboration between various
stakeholders, including government, communities, and the private sector, is crucial for achieving
holistic sustainability. This research is expected to provide insights for organizational leaders in
formulating more effective sustainability strategies in the digital age.
Keywords: Leadership, Sustainability Management, Digital Age, Strategy, Technology.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan dalam
manajemen keberlanjutan di era digital, dengan fokus pada pendekatan dan strategi yang
dapat diterapkan oleh organisasi untuk mencapai tujuan keberlanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh para pemimpin
dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnis, serta
menganalisis dampak teknologi digital terhadap praktik keberlanjutan. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus
terhadap berbagai organisasi yang berhasil menerapkan manajemen keberlanjutan di era
digital. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para pemimpin organisasi,
analisis dokumen, serta survei terhadap karyawan untuk memahami persepsi mereka tentang
kepemimpinan dan keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan analisis data
sekunder dari laporan tahunan dan publikasi terkait keberlanjutan. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam manajemen keberlanjutan di era
digital memerlukan pemahaman yang mendalam tentang teknologi serta dampaknya terhadap
lingkungan dan masyarakat. Pemimpin yang mampu mengadopsi teknologi digital dan
memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan strategis dapat menciptakan nilai tambah
bagi organisasi dan berkontribusi pada pencapaian tujuan keberlanjutan. Selain itu, penelitian
ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, sangat penting untuk mencapai keberlanjutan
yang holistik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pemimpin
organisasi dalam merumuskan strategi keberlanjutan yang lebih efektif di era digital.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajemen Keberlanjutan, Era Digital, Strategi, Teknologi.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, tantangan dalam manajemen keberlanjutan semakin
kompleks. Perubahan iklim, penurunan sumber daya alam, dan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan isu-isu lingkungan menuntut organisasi untuk
beradaptasi dan mengimplementasikan praktik keberlanjutan yang lebih efektif.
Menurut (Junio et al,, 2023) 70% CEO menganggap keberlanjutan sebagai prioritas
strategis, namun hanya 25% yang merasa siap untuk menghadapi tantangan tersebut.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keinginan untuk bertransformasi
dan kemampuan untuk melakukannya.

Digitalisasi menawarkan alat dan teknologi yang dapat mendukung
manajemen keberlanjutan, seperti big data, [oT, dan Al. Namun, banyak pemimpin
organisasi yang belum sepenuhnya memahami bagaimana memanfaatkan teknologi
ini untuk mencapai tujuan keberlanjutan. Sebuah studi oleh (Biirgel et al,
2023)menemukan bahwa 60% pemimpin tidak memiliki pemahaman yang jelas
tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam strategi keberlanjutan. Ini
menunjukkan perlunya pendekatan kepemimpinan yang lebih inovatif dan strategis
dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam DNA organisasi.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami
kepemimpinan dalam konteks manajemen keberlanjutan di era digital. Sebagian
besar penelitian sebelumnya berfokus pada aspek teknis dan operasional dari
keberlanjutan, sementara penelitian (Bahalul et al, 2023)menyoroti pentingnya
peran pemimpin dalam mengarahkan organisasi menuju praktik keberlanjutan yang
lebih baik. Dengan menggabungkan teori kepemimpinan transformasional dan
inovasi digital, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kerangka kerja yang
komprehensif bagi pemimpin dalam merumuskan strategi keberlanjutan yang efektif.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana pemimpin dapat menciptakan
budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan melalui penggunaan teknologi
digital. (Afcha et al., 2023)Inovasi tidak hanya dilihat sebagai alat untuk efisiensi,
tetapi juga sebagai pendorong perubahan budaya yang mendalam. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan wawasan
baru tentang hubungan antara kepemimpinan, teknologi, dan keberlanjutan.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan
dalam manajemen keberlanjutan di era digital dengan menekankan pendekatan dan
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strategi yang dapat diterapkan oleh organisasi. Penelitian ini akan mengidentifikasi
karakteristik pemimpin yang efektif dalam konteks keberlanjutan, serta bagaimana
mereka dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan tersebut.

Penelitian ini juga akan meneliti studi kasus dari berbagai organisasi yang
telah berhasil mengimplementasikan strategi keberlanjutan yang inovatif dengan
dukungan kepemimpinan yang kuat. (Eslami et al., 2023) menganalisis praktik terbaik
ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pemimpin
dalam merumuskan dan melaksanakan strategi keberlanjutan yang efektif.

Dalam hal ini, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, dengan menganalisis data dari survei, wawancara dengan pemimpin
industri, serta studi kasus yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang
kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan di era digital.

TINJAUAN LITERATUR
Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan proses yang krusial bagi organisasi dalam
merumuskan dan melaksanakan rencana yang efektif untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Menurut (Rizvanovi et al., 2023), manajemen strategi melibatkan analisis
situasi internal dan eksternal, penetapan tujuan, dan pengembangan strategi untuk
mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks keberlanjutan, manajemen strategi harus
mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan dan sosial yang dapat mempengaruhi
kinerja organisasi. Sebagai contoh, perusahaan Unilever telah mengimplementasikan
strategi keberlanjutan yang terintegrasi dalam operasi bisnisnya, dengan fokus pada
pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. (Sadik-
zada et al, 2023) Hal ini terbukti dari laporan keberlanjutan mereka yang
menunjukkan pengurangan emisi karbon sebesar 52% per produk yang terjual antara
tahun 2010 dan 2020.

Selain itu, penting untuk memahami bahwa manajemen strategi dalam era
digital memerlukan adaptasi terhadap perubahan yang cepat. Data dari (Jabeen et al,,
2023) menunjukkan bahwa 70% transformasi digital gagal karena kurangnya strategi
yang jelas dan kepemimpinan yang kuat. Oleh karena itu, pemimpin harus mampu
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi keberlanjutan mereka. Misalnya,
perusahaan Tesla tidak hanya fokus pada inovasi kendaraan listrik, tetapi juga
menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi produksi dan rantai
pasokan, yang berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang (Rijswijk et al,
2023).

Strategi yang efektif juga harus melibatkan kolaborasi lintas fungsi dalam
organisasi. Menurut (Feng & Yuan, 2023), pendekatan Balanced Scorecard dapat
membantu dalam menyelaraskan tujuan keberlanjutan dengan tujuan strategis
lainnya. Dalam hal ini, perusahaan yang berhasil mengintegrasikan keberlanjutan
dalam strategi mereka, seperti Patagonia, mampu menciptakan nilai tambah yang
signifikan baik bagi lingkungan maupun pemangku kepentingan (Zubcoff et al., 2023).
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Dengan demikian, manajemen strategi yang berfokus pada keberlanjutan tidak hanya
meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga dapat meningkatkan kinerja finansial
dalam jangka panjang.

Tantangan yang dihadapi dalam manajemen strategi keberlanjutan adalah
resistensi terhadap perubahan. Sebuah studi oleh (Herrmann et al,
2023)menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari karyawan dan manajemen
puncak dapat menghambat pelaksanaan strategi keberlanjutan. Oleh karena itu,
pemimpin perlu menciptakan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan dan
inovasi. (Malenica & Kass, 2023) perusahaan Google telah menerapkan inisiatif
keberlanjutan yang melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, yang
meningkatkan Kketerlibatan dan komitmen terhadap tujuan keberlanjutan
perusahaan.

Manajemen strategi dalam konteks keberlanjutan di era digital memerlukan
pendekatan yang holistik dan adaptif. (Biorefinery et al., 2023)Pemimpin harus
mampu mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul akibat perubahan
teknologi dan sosial, serta mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam inti strategi
bisnis. Dengan demikian, organisasi dapat mencapai tujuan keberlanjutan yang
diinginkan sambil tetap bersaing di pasar global yang semakin kompleks.

Manajemen Keberlanjutan

Manajemen keberlanjutan adalah pendekatan yang bertujuan untuk
mengelola sumber daya secara efisien dan bertanggung jawab untuk memastikan
kelangsungan hidup lingkungan, sosial, dan ekonomi. Menurut (Yatoo et al., 2021),
konsep Triple Bottom Line (TBL) yang meliputi aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi
menjadi landasan penting dalam manajemen keberlanjutan. Dalam era digital,
perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga pada dampak
sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Sebagai contoh, IKEA telah berkomitmen
untuk menggunakan 100% bahan baku terbarukan dan daur ulang pada tahun 2030,
sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka (Barbhuiya et al., 2021).

Data dari Global Reporting Initiative (GRI) menunjukkan bahwa lebih dari
70% perusahaan besar di seluruh dunia kini menerbitkan laporan keberlanjutan,
mencerminkan meningkatnya kesadaran akan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam praktik bisnis (Kumar et al, 2022). Ini menunjukkan bahwa
pemimpin organisasi perlu memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam setiap aspek operasional perusahaan. Dalam konteks ini,
manajemen keberlanjutan tidak hanya menjadi tanggung jawab departemen tertentu,
tetapi harus menjadi bagian dari budaya organisasi secara keseluruhan.

Peran teknologi digital dalam manajemen keberlanjutan juga semakin
penting. Teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan big data memungkinkan
perusahaan untuk memantau dan menganalisis dampak lingkungan secara real-time.
Sebagai contoh, perusahaan Coca-Cola menggunakan teknologi analitik untuk
mengoptimalkan penggunaan air dalam proses produksinya, yang berkontribusi pada
pengurangan konsumsi air hingga 30% dalam beberapa tahun terakhir (Dutta et al,,
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2021). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam manajemen
keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan.

Namun, tantangan dalam manajemen keberlanjutan tetap ada, terutama
dalam hal penerapan praktik yang konsisten di seluruh rantai pasokan. Menurut
(Nazmul et al,, 2023) banyak perusahaan menghadapi kesulitan dalam memastikan
keberlanjutan di seluruh rantai pasokan global mereka. Oleh karena itu, kolaborasi
dengan pemasok dan pemangku kepentingan lainnya menjadi kunci untuk mencapai
tujuan keberlanjutan yang lebih luas. Contohnya, perusahaan Nike telah bekerja sama
dengan pemasoknya untuk mengimplementasikan praktik keberlanjutan yang lebih
baik, termasuk pengurangan limbah dan penggunaan bahan ramah lingkungan (Lee,
2022).

Manajemen keberlanjutan di era digital memerlukan pendekatan yang
inovatif dan kolaboratif. Pemimpin harus mampu memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi, serta mendorong budaya keberlanjutan di
seluruh organisasi. (Sarkar et al., 2021) perusahaan tidak hanya dapat mencapai
tujuan keberlanjutan mereka tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar global
yang semakin menuntut tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Manajemen di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi
beroperasi dan berinteraksi dengan pelanggan, karyawan, dan pemangku
kepentingan lainnya. Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data dalam jumlah besar, yang dapat digunakan untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Menurut (Girona et al, n.d.) 80%
perusahaan yang berhasil dalam transformasi digital melaporkan peningkatan
efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, manajemen di era
digital harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan memanfaatkan teknologi
untuk mencapai tujuan bisnis.

Salah satu aspek penting dari manajemen di era digital adalah kemampuan
untuk berinovasi. Perusahaan yang tidak beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi berisiko kehilangan pangsa pasar. (Baskar et al,
2022)Blockbuster yang gagal beradaptasi dengan perubahan dalam industri film dan
hiburan, akhirnya mengalami kebangkrutan, sementara Netflix yang memanfaatkan
teknologi digital untuk menawarkan layanan streaming berhasil menjadi pemimpin
pasar (Nassar, 2021). Ini menunjukkan bahwa pemimpin harus memiliki visi yang
jelas dan mampu memimpin organisasi melalui perubahan yang cepat.

Selain itu, manajemen di era digital juga memerlukan pendekatan yang lebih
kolaboratif. Dengan adanya alat kolaborasi digital, tim dapat bekerja sama secara
efektif meskipun berada di lokasi yang berbeda. Menurut (Gislon et al., 2023) tim yang
berkolaborasi secara digital dapat meningkatkan produktivitas hingga 30%. Oleh
karena itu, pemimpin harus mendorong penggunaan alat dan teknologi yang
mendukung kolaborasi untuk meningkatkan kinerja tim. Contoh sukses dapat dilihat
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pada perusahaan Microsoft, yang telah mengimplementasikan platform Microsoft
Teams untuk meningkatkan komunikasi dan kolaborasi di antara karyawan mereka
(Opstal & Smeets, 2023).

Namun, tantangan dalam manajemen di era digital juga tidak bisa diabaikan.
Keamanan siber menjadi salah satu isu utama yang dihadapi oleh perusahaan dalam
era digital. Menurut (Zwicker et al, 2023) kerugian akibat serangan siber
diperkirakan mencapai $6 triliun pada tahun 2021. Oleh karena itu, pemimpin harus
memastikan bahwa organisasi mereka memiliki strategi keamanan yang kuat dan
dapat melindungi data dan informasi sensitif. (Maria & Vélez, 2023) perusahaan
Target mengalami kebocoran data yang besar pada tahun 2013, yang mengakibatkan
kerugian finansial dan reputasi yang signifikan . Hal ini menunjukkan pentingnya
manajemen risiko dalam konteks digital.

Secara keseluruhan, manajemen di era digital memerlukan kemampuan untuk
beradaptasi, berinovasi, dan berkolaborasi. Pemimpin harus mampu memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, sambil tetap
memperhatikan tantangan yang muncul akibat digitalisasi. Dengan pendekatan yang
tepat, organisasi dapat mencapai keberlanjutan dan daya saing yang diinginkan dalam
lingkungan bisnis yang terus berubah.

Konsep Dasar Kepemimpinan dalam Manajemen Keberlanjutan

Kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan mengacu pada kemampuan
pemimpin untuk mengarahkan dan memotivasi organisasi menuju praktik yang lebih
berkelanjutan. Menurut (Molina-besch & Keszleri, 2025) sekitar 70% pemimpin
bisnis percaya bahwa keberlanjutan akan menjadi faktor kunci dalam kesuksesan
jangka panjang perusahaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang isu-isu keberlanjutan dan bagaimana
hal tersebut berinteraksi dengan strategi bisnis.

Konsep keberlanjutan sendiri sering kali dibagi menjadi tiga pilar utama:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pemimpin yang efektif harus mampu
menyeimbangkan ketiga aspek ini dalam pengambilan keputusan. (Ibafiez-forés etal.,
2023) perusahaan Unilever telah berhasil menerapkan prinsip keberlanjutan dalam
model bisnisnya, yang tidak hanya meningkatkan reputasi merek tetapi juga
menghasilkan penghematan biaya yang signifikan, dengan mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi energi.

Dalam konteks digital, kepemimpinan keberlanjutan juga memerlukan
pemahaman tentang teknologi yang dapat mendukung tujuan ini. Misalnya,
penggunaan big data dan analitik dapat membantu organisasi dalam mengidentifikasi
area yang membutuhkan perbaikan dalam praktik keberlanjutan mereka. Sebuah
studi oleh (Schoggl et al., 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi
teknologi digital untuk keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi operasional
hingga 30%.

Pemimpin juga harus mampu membangun budaya organisasi yang
mendukung keberlanjutan. Menurut penelitian oleh (Schulz-moénninghoff & Evans,
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2023)Perusahaan yang memiliki budaya keberlanjutan yang kuat cenderung memiliki
karyawan yang lebih terlibat dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif dalam manajemen keberlanjutan tidak hanya melibatkan
kebijakan dan strategi, tetapi juga aspek manusiawi dari organisasi.

Akhirnya, tantangan yang dihadapi oleh pemimpin dalam menerapkan
manajemen keberlanjutan di era digital juga perlu diperhatikan. Misalnya, resistensi
terhadap perubahan dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi baru dapat
menjadi hambatan. Oleh karena itu, pemimpin perlu mengembangkan keterampilan
komunikasi dan pendidikan untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa
visi keberlanjutan dapat tercapai.

Pendekatan Kepemimpinan untuk Manajemen Keberlanjutan

Pendekatan kepemimpinan yang efektif dalam manajemen keberlanjutan
harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk konteks organisasi, tujuan
keberlanjutan, dan dinamika pasar. Salah satu pendekatan yang semakin populer
adalah kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin berusaha untuk
menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut
penelitian oleh (Li et al., 2023) kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
komitmen karyawan terhadap inisiatif keberlanjutan.

Menurut (Eriksson et al., 2023) pendekatan ini dapat dilihat pada perusahaan
Patagonia, yang dikenal dengan komitmennya terhadap keberlanjutan dan
perlindungan lingkungan. (Roberts et al.,, 2023) CEO Patagonia, Rose Marcario, telah
berhasil menginspirasi karyawan dan pelanggan untuk berpartisipasi dalam berbagai
inisiatif keberlanjutan, seperti program daur ulang dan pengurangan penggunaan
plastik. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan perusahaan dengan
pelanggan, tetapi juga menciptakan komunitas yang berfokus pada keberlanjutan.

Selain itu, pendekatan kepemimpinan kolaboratif juga menjadi semakin
penting dalam manajemen keberlanjutan. Dalam dunia yang saling terhubung,
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan—termasuk pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta—adalah kunci untuk mencapai tujuan keberlanjutan.
Sebuah studi oleh (Ng et al, 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang
berkolaborasi dengan pemangku kepentingan lain dalam inisiatif keberlanjutan
cenderung mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang beroperasi
secara independen.

Teknologi digital juga memainkan peran penting dalam mendukung
pendekatan kepemimpinan untuk keberlanjutan. (Luis et al, 2023) Dengan
memanfaatkan platform digital, pemimpin dapat berkomunikasi secara efektif dengan
karyawan dan pemangku kepentingan lainnya, serta mengumpulkan umpan balik
yang berharga. Misalnya, perusahaan Siemens menggunakan aplikasi digital untuk
melibatkan karyawan dalam inisiatif keberlanjutan, yang memungkinkan mereka
untuk memberikan ide dan masukan secara langsung .

Akhirnya, penting bagi pemimpin untuk terus belajar dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Dalam konteks keberlanjutan, ini berarti
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mengikuti perkembangan teknologi baru, regulasi, dan tren pasar. Dengan demikian,
pemimpin dapat memastikan bahwa strategi keberlanjutan yang diterapkan tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan yang ada.

Strategi Implementasi Manajemen Keberlanjutan

Implementasi strategi keberlanjutan yang efektif memerlukan perencanaan
yang matang dan keterlibatan semua level dalam organisasi. Salah satu langkah awal
yang penting adalah melakukan penilaian keberlanjutan untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki. Menurut (Mancini et al., 2023)perusahaan yang melakukan
penilaian keberlanjutan secara teratur cenderung memiliki kinerja yang lebih baik
dalam hal lingkungan dan sosial.

Setelah penilaian dilakukan, pemimpin harus menetapkan tujuan
keberlanjutan yang jelas dan terukur. (Ortiz-martinez & Marin-hernandez, 2023)
perusahaan IKEA telah menetapkan target untuk menjadi perusahaan yang
sepenuhnya berkelanjutan pada tahun 2030, dengan fokus pada penggunaan bahan
baku yang dapat diperbarui dan pengurangan emisi karbon (IKEA, 2021). Tujuan yang
jelas membantu mengarahkan upaya organisasi dan memotivasi karyawan untuk
berkontribusi.

Selanjutnya, pengembangan rencana aksi yang rinci untuk mencapai tujuan
keberlanjutan sangat penting. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah konkret,
sumber daya yang diperlukan, dan timeline untuk setiap inisiatif. Sebuah studi oleh
(Niessen et al,, 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki rencana aksi
yang terstruktur untuk keberlanjutan dapat meningkatkan efektivitas implementasi
hingga 40%.

Di era digital, teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam
implementasi strategi keberlanjutan. Penggunaan alat analitik untuk memantau
kemajuan dan kinerja keberlanjutan memungkinkan pemimpin untuk membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. (Pakseresht et al., 2023) perusahaan Coca-
Cola menggunakan teknologi digital untuk melacak penggunaan air dan energi di
seluruh rantai pasokannya, yang membantu mereka mengidentifikasi area untuk
perbaikan.

Terakhir, evaluasi dan pelaporan berkala tentang kemajuan dalam mencapai
tujuan keberlanjutan harus dilakukan. Hal ini tidak hanya penting untuk transparansi,
tetapi juga untuk mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan. Perusahaan
yang secara aktif melaporkan kemajuan keberlanjutan mereka cenderung memiliki
reputasi yang lebih baik dan menarik lebih banyak pelanggan yang peduli terhadap
isu-isu lingkungan.

Tantangan dalam Kepemimpinan Keberlanjutan di Era Digital

Meskipun terdapat banyak peluang, kepemimpinan dalam manajemen
keberlanjutan di era digital juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan, baik dari dalam organisasi
maupun dari pemangku kepentingan eksternal. Menurut penelitian oleh (Cardoso et
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al, 2023)kurangnya dukungan dari karyawan dapat menghambat implementasi
inisiatif keberlanjutan. Oleh karena itu, pemimpin perlu mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif untuk mengatasi resistensi ini.

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan di kalangan karyawan
mengenai keberlanjutan dan teknologi digital juga menjadi hambatan. Sebuah survei
oleh (Mora-contreras et al., 2023) menunjukkan bahwa 60% pemimpin bisnis merasa
bahwa karyawan mereka tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
mendukung inisiatif keberlanjutan. Untuk mengatasi masalah ini, pemimpin perlu
menginvestasikan dalam pelatihan dan pengembangan karyawan, sehingga mereka
dapat berkontribusi secara aktif dalam upaya keberlanjutan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah kompleksitas regulasi dan kebijakan
terkait keberlanjutan. Di banyak negara, regulasi yang berkaitan dengan
keberlanjutan masih dalam tahap perkembangan, yang dapat menyebabkan
ketidakpastian bagi perusahaan. Pemimpin harus tetap up-to-date dengan perubahan
regulasi dan menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
Hal ini memerlukan keterampilan analisis dan pemahaman yang mendalam tentang
lanskap kebijakan di masing-masing negara.

Selain itu, risiko reputasi juga menjadi perhatian penting bagi pemimpin.
Dalam era digital, informasi dapat menyebar dengan cepat, dan kesalahan dalam
praktik keberlanjutan dapat merusak reputasi perusahaan dalam waktu singkat.
Sebuah studi oleh (Colombo et al., 2023) menunjukkan bahwa 70% konsumen akan
berhenti membeli produk dari perusahaan yang terlibat dalam praktik tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemimpin harus proaktif dalam mengelola reputasi
perusahaan dan memastikan bahwa praktik keberlanjutan dijalankan dengan baik.

Akhirnya, tantangan dalam pengukuran dan pelaporan kinerja keberlanjutan
juga perlu diperhatikan. Banyak perusahaan masih kesulitan dalam mengukur
dampak dari inisiatif keberlanjutan mereka secara akurat. Menurut (Schoggl et al,
2023)hanya 25% perusahaan yang memiliki sistem pelaporan yang efektif untuk
keberlanjutan. Oleh karena itu, pemimpin perlu mengembangkan sistem yang dapat
mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan secara transparan dan akurat.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah langkah awal yang krusial dalam mengembangkan
studi tentang kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan di era digital.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai strategi dan praktik kepemimpinan yang
efektif dalam konteks keberlanjutan. Menurut desain penelitian yang tepat akan
membantu peneliti untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan menemukan
hubungan antara variabel yang berbeda. Dalam konteks ini, penelitian akan
melibatkan studi kasus pada beberapa perusahaan yang telah berhasil menerapkan
manajemen keberlanjutan di era digital, seperti Unilever dan Tesla, yang dikenal
dengan inisiatif keberlanjutan mereka.
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Dengan menggunakan desain penelitian campuran, peneliti dapat
mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pemimpin
perusahaan serta data kuantitatif dari survei yang dilakukan terhadap karyawan dan
pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yin (2018) yang menyatakan
bahwa studi kasus merupakan metode yang efektif untuk memahami proses dan
dinamika dalam konteks tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi para pemimpin dalam mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup pengumpulan
data melalui wawancara, survei, dan analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur
akan dilakukan dengan pemimpin dari berbagai sektor industri untuk mendapatkan
wawasan mendalam tentang bagaimana mereka mengimplementasikan strategi
keberlanjutan. Menurut Kvale dan Brinkmann (2009), wawancara semi-terstruktur
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik dengan fleksibilitas, sambil tetap
mempertahankan fokus pada pertanyaan penelitian.

Survei akan dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari karyawan
dan pemangku kepentingan lainnya, yang akan memberikan perspektif yang lebih
luas tentang persepsi mereka terhadap kepemimpinan dan praktik keberlanjutan di
perusahaan mereka. Data yang diperoleh dari survei ini akan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang
signifikan. Sebagai tambahan, analisis dokumen akan dilakukan terhadap laporan
keberlanjutan dan kebijakan perusahaan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang komitmen dan strategi yang diadopsi oleh perusahaan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini akan berasal dari berbagai sumber primer
dan sekunder. Sumber primer mencakup wawancara dengan pemimpin perusahaan,
survei yang dilakukan kepada karyawan, dan observasi langsung di lapangan.
Sedangkan sumber sekunder mencakup literatur yang relevan, seperti artikel ilmiah,
laporan tahunan, dan dokumen kebijakan yang diterbitkan oleh perusahaan. Menurut
Sekaran dan Bougie (2016), kombinasi sumber data primer dan sekunder dapat
meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian.

Data sekunder yang diambil dari artikel-artikel yang terindeks di Scopus akan
memberikan landasan teori yang kuat dan konteks yang lebih luas mengenai
manajemen keberlanjutan dan kepemimpinan. Sebagai contoh, artikel oleh Elkington
(1997) yang memperkenalkan konsep "triple bottom line" dapat menjadi referensi
penting dalam memahami bagaimana perusahaan dapat mencapai keseimbangan
antara keuntungan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan perlindungan lingkungan.
Selain itu, data dari laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan dapat
memberikan informasi yang berharga tentang praktik dan pencapaian keberlanjutan
mereka.
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Analisis Data

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Untuk data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, analisis tematik
akan digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari responden.
Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik adalah metode yang efektif untuk
mengorganisir dan menganalisis data kualitatif, serta memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan yang bermakna dari data yang kompleks.

Sementara itu, data kuantitatif yang dikumpulkan melalui survei akan
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau R, untuk
melakukan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis ini akan membantu dalam
mengidentifikasi hubungan antara variabel, seperti antara gaya kepemimpinan dan
tingkat keberhasilan implementasi strategi keberlanjutan. Hasil analisis akan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan pemahaman dan
interpretasi data. Dengan pendekatan analisis yang komprehensif ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
tentang kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam era digital yang terus berkembang, kepemimpinan dalam manajemen
keberlanjutan menjadi semakin relevan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
organisasi yang menerapkan praktik keberlanjutan yang efektif tidak hanya mampu
meningkatkan reputasi mereka, tetapi juga mencapai kinerja finansial yang lebih baik.
Menurut (Yekty & Solovida, 2021) perusahaan yang berkomitmen pada keberlanjutan
dapat meningkatkan profitabilitas mereka hingga 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan bukan hanya sekadar tanggung jawab sosial, tetapi juga strategi bisnis
yang cerdas.

Salah satu hasil penelitian yang signifikan adalah pengaruh teknologi digital
terhadap praktik keberlanjutan. Misalnya, penggunaan big data dan analitik
memungkinkan perusahaan untuk memantau dan mengelola jejak karbon mereka
dengan lebih efektif. Dalam studi yang dilakukan oleh (Keke et al., 2025)ditemukan
bahwa 75% perusahaan yang menggunakan teknologi digital dalam strategi
keberlanjutan mereka melaporkan peningkatan efisiensi operasional. Ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dapat menjadi kunci dalam mencapai
tujuan keberlanjutan.

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
transformatif memiliki dampak positif terhadap implementasi strategi keberlanjutan.
Menurut penelitian oleh (Prakosa et al, n.d.)pemimpin yang mampu menginspirasi
dan memotivasi tim mereka untuk berkomitmen pada keberlanjutan dapat
menciptakan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kreativitas. Hal ini
penting karena inovasi adalah faktor kunci dalam mencapai keberlanjutan jangka
panjang.
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Data dari Global Reporting Initiative (GRI) juga menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki pemimpin yang berkomitmen terhadap keberlanjutan
cenderung lebih transparan dalam laporan keberlanjutan mereka. Ini berdampak
positif terhadap kepercayaan pemangku kepentingan dan dapat meningkatkan daya
saing perusahaan. Sebuah studi oleh (Sugiarto & Kunci, 2024) menemukan bahwa
perusahaan yang melaporkan kinerja keberlanjutan mereka secara terbuka memiliki
kinerja pasar yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak.

Akhirnya, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antar
pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Menurut (Aeni et al.,
2021) kolaborasi antara sektor publik dan swasta dapat mempercepat inovasi dalam
keberlanjutan. Contoh nyata dari kolaborasi ini dapat dilihat dalam inisiatif seperti UN
Global Compact, yang melibatkan lebih dari 12.000 perusahaan di seluruh dunia
untuk berkomitmen pada praktik bisnis yang berkelanjutan.

Pembahasan

Pembahasan ini akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai hasil penelitian
yang telah disampaikan, dengan fokus pada pendekatan dan strategi kepemimpinan
dalam manajemen keberlanjutan di era digital. Pertama-tama, penting untuk
memahami bagaimana teknologi digital dapat menjadi enabler dalam implementasi
strategi keberlanjutan. Dalam konteks ini, teknologi seperti Internet of Things (IoT)
dan blockchain dapat memberikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar
dalam rantai pasokan (Basuki et al,2024.). Dengan memanfaatkan teknologi ini,
perusahaan dapat melacak sumber daya dan mengurangi pemborosan, yang
merupakan langkah penting dalam mencapai keberlanjutan.

Selanjutnya, kepemimpinan transformatif menjadi elemen kunci dalam
mendorong perubahan budaya organisasi menuju keberlanjutan. Pemimpin yang
mampu mengkomunikasikan visi keberlanjutan dengan jelas dan melibatkan
karyawan dalam proses tersebut akan menciptakan rasa memiliki yang lebih besar
terhadap inisiatif keberlanjutan. Sebuah studi oleh (Ma et al.,, 2023) menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformatif dapat meningkatkan komitmen karyawan dan
mendorong mereka untuk berkontribusi lebih aktif dalam inisiatif keberlanjutan.

Selain itu, pentingnya transparansi dalam laporan keberlanjutan tidak bisa
diabaikan. Dalam era digital, konsumen semakin kritis terhadap praktik bisnis
perusahaan. Mereka mengharapkan perusahaan untuk tidak hanya mematuhi
regulasi, tetapi juga untuk beroperasi dengan etika yang tinggi. Menurut (Erlinnawati
& Purwanto, 2024)66% konsumen di seluruh dunia bersedia membayar lebih untuk
produk dan layanan yang berasal dari perusahaan yang berkomitmen terhadap
keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan.

Kolaborasi antar pemangku kepentingan juga merupakan aspek penting
dalam manajemen keberlanjutan. Dalam konteks ini, perusahaan perlu menjalin
kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, LSM, dan komunitas lokal.
Menurut (Jaya & Fitria, 2021) perusahaan yang berkolaborasi dengan pemangku
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kepentingan dapat menciptakan nilai bersama yang tidak hanya menguntungkan
perusahaan, tetapi juga masyarakat. Contoh nyata dari kolaborasi ini adalah inisiatif
yang dilakukan oleh Unilever dalam program keberlanjutan mereka, yang melibatkan
berbagai pihak untuk mencapai tujuan sosial dan lingkungan.

Terakhir, penting untuk mencatat bahwa keberlanjutan bukanlah tujuan
akhir, melainkan proses yang terus berkembang. Perusahaan harus terus beradaptasi
dengan perubahan kondisi pasar dan teknologi untuk tetap relevan. Dalam hal ini,
kepemimpinan yang adaptif sangat penting. Pemimpin harus siap untuk mengubah
strategi mereka sesuai dengan perkembangan terbaru dalam teknologi dan praktik
keberlanjutan. Hal ini akan memastikan bahwa perusahaan tidak hanya bertahan,
tetapi juga berkembang dalam lingkungan yang semakin kompetitif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam era digital yang terus berkembang, kepemimpinan dalam manajemen
keberlanjutan menjadi semakin penting. Para pemimpin perlu mengadopsi
pendekatan yang inovatif dan strategis untuk memastikan bahwa organisasi mereka
tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dalam konteks keberlanjutan. Data
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan dalam
operasional mereka mengalami peningkatan kinerja finansial yang signifikan.
Perusahaan yang berkomitmen pada keberlanjutan memiliki kinerja saham yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak. Ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan bukan hanya tentang tanggung jawab sosial, tetapi juga tentang
menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan.

Kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang teknologi digital dan bagaimana teknologi tersebut dapat
digunakan untuk mendukung inisiatif keberlanjutan. Misalnya, penggunaan big data
dan analitik dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area di mana
mereka dapat mengurangi jejak karbon mereka. Perusahaan yang memanfaatkan
analitik data untuk keberlanjutan dapat mengurangi biaya operasional hingga 30%.
Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berfokus pada data dapat menghasilkan
keputusan yang lebih baik dan lebih efisien.

Selain itu, penting bagi pemimpin untuk membangun budaya organisasi yang
mendukung keberlanjutan. Hal ini mencakup pelatihan dan pengembangan karyawan
untuk memahami pentingnya keberlanjutan dan bagaimana mereka dapat
berkontribusi. Perusahaan yang memiliki budaya keberlanjutan yang kuat melihat
peningkatan keterlibatan karyawan dan retensi yang lebih baik. Ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek,
tetapi juga pada pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.

Dalam kesimpulannya, kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan di era
digital harus mengintegrasikan teknologi, budaya organisasi, dan strategi jangka
panjang. Dengan pendekatan yang tepat, pemimpin dapat menciptakan organisasi
yang tidak hanya berkelanjutan secara lingkungan, tetapi juga secara finansial dan
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sosial. Ini adalah tantangan yang memerlukan perhatian dan komitmen dari semua
tingkat manajemen, serta kolaborasi dengan semua pemangku kepentingan.

Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diajukan
untuk meningkatkan kepemimpinan dalam manajemen keberlanjutan di era digital.
Pertama, organisasi harus berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan
kepemimpinan yang berfokus pada keberlanjutan. Pemimpin perlu dilengkapi dengan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memimpin inisiatif
keberlanjutan yang efektif. Program pelatihan ini dapat mencakup topik-topik seperti
manajemen risiko lingkungan, analitik data, dan inovasi berkelanjutan.

Kedua, penting bagi perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang
mendukung keberlanjutan. Investasi dalam teknologi hijau, seperti energi terbarukan
dan sistem manajemen limbah yang efisien, dapat membantu perusahaan mengurangi
jejak karbon mereka. Transisi ke energi terbarukan dapat mengurangi emisi gas
rumah kaca secara signifikan, dan perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi ini
akan mendapatkan manfaat jangka panjang.

Ketiga, perusahaan harus membangun kolaborasi dengan pemangku
kepentingan eksternal, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-
pemerintah. Kolaborasi ini dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mencapai
tujuan keberlanjutan. Perusahaan dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung praktik bisnis berkelanjutan.
Kolaborasi antara sektor publik dan swasta dapat mempercepat pencapaian tujuan
keberlanjutan global.

Keempat, perusahaan perlu mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan
mereka secara transparan. Ini tidak hanya akan meningkatkan akuntabilitas, tetapi
juga membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Penggunaan metrik yang jelas dan standar pelaporan yang diakui secara
internasional, seperti Global Reporting Initiative (GRI), dapat membantu perusahaan
dalam mengkomunikasikan pencapaian keberlanjutan mereka kepada pemangku
kepentingan.

Terakhir, perusahaan harus mengadopsi pendekatan inovatif dalam
menciptakan produk dan layanan yang berkelanjutan. Inovasi ini dapat mencakup
pengembangan produk ramah lingkungan, penggunaan bahan baku yang
berkelanjutan, dan penerapan prinsip ekonomi sirkular. Penerapan ekonomi sirkular
dapat menghasilkan penghematan biaya yang signifikan dan menciptakan peluang
baru bagi perusahaan.
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